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ABSTRAK 

 
Asplenium nidus L. memiliki peran penting sebagai salah satu bioindikator sarang burung 
cenderawasih dan banyak ditemukan di Kawasan Hutan Imbowiari, Kabupaten Kepulauan 
Yapen, Papua. Hingga saat ini belum ada penelitian yang mendalam tentang distribusi secara 
vertikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi A. nidus secara vertikal dan 
hubungannya dengan ketinggian pohon inang. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh A. nidus yang berada di Kawasan Hutan Imbowiari, sedangkan sampelnya adalah 
seluruh A. nidus yang terdapat dalam plot pengamatan. Penelitian ini menggunakan modifikasi 
metode jalur berpetak yang terdiri dari 3 transek yang di dalamnya terdapat 15 plot pengamatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 63 individu A. nidus di Kawasan Hutan 
Imbowiari, dengan jumlah total pohon inang adalah 49 jenis. Hubungan A. nidus dan inangnya 
ditunjukkan oleh persamaan Y = 0,014X + 1.016 dengan R2 = 0,058. Tidak ada pengaruh antara 
tinggi pohon inang dan distribusi A. nidus secara vertikal. 
 
Kata Kunci: Asplenium nidus, distribusi vertikal, Hutan Imbowiari  
 

 
ABSTRACT 

 
Asplenium nidus L. has an important role as one of the bio-indicators of the cenderawasih bird 
nest and is massively found in the Imbowiari Forest, Yapen Islands Regency, Papua. Until now, 
there is no study on the investigation of their vertical distribution. This study aimed to identify 
the vertical distribution of A. nidus and the relationship with the height of the host trees. The 
population and samples of this study were all A. nidus existing in the Imbowiari Forest, and the 
samples were all A. nidus that is in the observation plot. This study employed a track path 
method consisting of 3 transects containing 15 observation plots. The results revealed 63 A. 
nidus in the area of Imbowiari Forest with the total number of host trees of 49. The A. nidus 
and host tree relationship was shown by the equation Y = 0,014X + 1.016 with R2 = 0,058. 
There was no correlation between the height of host trees and the vertical distribution of A. 
nidus.  
 
Keywords:  Asplenium nidus, Imbowiari Forest, vertical distribution 
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PENDAHULUAN 
 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) hidup tersebar luas dari tropika yang lembab sampai 
melampaui lingkaran Artika (Tjitrosoepomo 2020). Jumlah yang teramat besar dijumpai di 
hutan-hutan hujan tropik dan juga tumbuh dengan subur di daerah beriklim sedang, di hutan-
hutan, padang rumput yang lembab, serta di sepanjang sisi jalan dan sungai (Tjitrosoepomo 
2020). Cara tumbuh paku-pakuan amat heterogen, baik ditinjau dari segi habitus maupun dari 
cara hidupnya. Terdapat jenis paku-pakuan yang kecil dengan daun yang kecil dan struktur 
yang masih sangat sederhana, ada pula yang besar dengan daun mencapai ukuran panjang 
sampai 2 m atau lebih. Ditinjau dari cara hidupnya, tumbuhan paku ada yang hidup di air 
(hidrofit), hidup di tempat lembab (higrofit), hidup menempel pada tumbuhan lain (epifit) dan 
ada yang hidup pada sisa-sisa tumbuhan lain (saprofit) (Hutasuhut dan Febriani 2019). 

Tumbuhan paku telah memiliki sistem pembuluh sejati (kormus) tetapi tidak 
menghasilkan biji untuk reproduksinya, kelompok tumbuhan ini masih menggunakan spora 
sebagai alat perbanyakan secara generatif (Tjitrosoepomo 2020). Menurut tempat hidupnya, 
tumbuhan paku dapat dibedakan menjadi paku terestrial (paku tanah), paku epifit, dan paku air 
(Prihanta 2004). Keanekaragaman jenis tumbuhan paku tertinggi terdapat pada kawasan yang 
beriklim tropis dan memiliki hutan pegunungan. Indonesia memiliki jumlah Pteridophyta yang 
melimpah karena memiliki iklim yang mendukung pertumbuhan (Fatahillah et al. 2018). 
Keanekaragaman jenis tumbuhan paku di hutan pegunungan sangat tinggi dan menunjukkan 
variasi antar jenis (interspesies) dalam satu marga (Hutasuhut dan Febriani 2019; Yuliastuti et 
al. 2014). Salah satu contoh Pteridofita adalah famili Aspleniaceae. Aspleniaceae merupakan 
famili terbesar dan di kawasan Malaya ditemukan 27 spesies (Dita et al. 2018). Persebaran 
Aspleniaceae tidak terlepas dari hidupnya yang beragam. Contoh genus tumbuhan paku yang 
hidup epifit adalah Asplenium. Salah satu contoh spesies dari genus Asplenium adalah A. nidus 
L. (Lashin 2012). 

Kabupaten Kepulauan Yapen merupakan Kabupaten penghasil keanekaragaman hayati 
bagi hutan Papua. Kawasan Hutan Imbowiari termasuk dalam hutan hujan tropis primer, karena 
kawasan ini memiliki berbagai macam keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna, salah 
satunya adalah A. nidus. Tumbuhan tersebut mendominasi Kawasan Hutan Imbowiari dan 
merupakan jenis epifit pada pohon. A. nidus memiliki bentuk seperti sebuah sarang dan 
ditemukan pada ketinggian yang berbeda-beda, namun hingga saat ini belum ada penelitian 
mendalam tentang distribusi secara vertikal. A. nidus juga memiliki peran penting sebagai salah 
satu sarang burung cenderawasih. Paku epifit ini banyak ditemukan di berbagai pohon dalam 
Kawasan Hutan Imbowiari. Pada satu pohon inang terdapat 1-5 individu A. nidus yang 
menempel pada daerah bebas biasanya ternaungi oleh pohon-pohon besar di kawasan hutan 
(Wazaraka et al. 2019). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Mansur et al. (2004) di Taman 
Nasional Halimun Salak yang menemukan bahwa A. nidus dapat menempel pada batang atau 
cabang tumbuhan inang dan dengan jumlah terendah 1 individu dan terbanyak 11 individu. A. 
nidus menarik untuk diteliti karena proses hidupnya sangat unik terutama distribusinya secara 
vertikal. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi A. nidus secara 
vertikal dan hubungannya dengan ketinggian inang. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Imbowiari, Kepulauan Yapen, Provinsi 
Papua pada bulan Juli 2018. Ketinggian tempat lokasi penelitian adalah antara 8 mdpl- 40 mdpl. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, parang sabel, camera, handy 
cam, teropong, papan lapangan, pensil 2B, bolpoin, alkohol 70% dan perlengkapan herbarium. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh A. nidus yang berada di Kawasan Hutan 
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Imbowiari, sedangkan sampelnya adalah seluruh A. nidus yang terdapat dalam plot 
pengamatan. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian, tanda warna merah pada gambar 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan modifikasi metode jalur berpetak 

(Hasibuan et al. 2013; Indriyanto 2006; Sayfulloh et al. 2020; Windarni et al. 2018). Metode 
ini digunakan untuk melihat distribusi A. nidus dengan cara melakukan pengukuran ketinggian 
spesies pada inangnya melalui analisis vegetasi dengan menggunakaan metode petak plot, 
dimana terdapat 3 transek pengamatan dan di dalamnya terdapat 15 plot. 
 
Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian sebagai berikut: 
1. Survey lapangan dengan penjelajahan (eksploratif) dimulai dari  Kawasan Hutan Imbowiari 

dengan melakukan pengamatan A. nidus pada inangnya pada daerah yang masih bervegetasi 
primer.   

2. Membuat 3 garis transek yang memotong garis kontur atau berlawanan arah. Masing-masing 
transek terdiri dari 5 plot pengamatan dengan total plot adalah 15 yang berukuran 20 m x 20 
m (Gambar 2). Plot 20 m x 20 m dimodifikasi dan mengacu pada (Sundra 2016). 

3. Lalu memulai dengan pengambilan data jumlah A. nidus, tinggi pohon inang, pembuatan 
sampel herbarium pohon inang. 

4. Mencatat jumlah  A. nidus  yang terdapat pada inangnya, ketinggian dari permukaan tanah 
dan diameter inangnya. 
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Gambar 2. Bagan pengambilan sampel dengan metode transek dan metode petak plot yang 
memotong garis kontur. 

 
Analisis Data 

Data distribusi vertikal A. nidus dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Deskriptif kualitatif dilakukan untuk mencatat jumlah individu A. nidus dan melakukan 
pengukuran ketinggian pohon serta membuat herbarium kering untuk kepentingan identifikasi 
nama jenis pohon inang. Proses identifikasi tumbuhan inang dilakukan oleh staf herbarium di 
Herbarium Manokwarience di Universitas Negeri Papua Manokwari. 

Analisis kuantitatif dilakukan untuk mencari hubungan antara ketinggian pohon dengan 
jumlah individu A. nidus menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana 
dilakukan untuk menguji sejauh mana hubungan antara jumlah A. nidus sebagai variabel terikat 
dan ketinggian pohon inang sebagai variabel bebas. Model persamaan regresi linear sederhana 
adalah seperti berikut (Harlan 2018): 

Y = a + bX 
Dimana: 
Y = variabel terikat (A. nidus) 
X = variabel bebas (ketinggian pohon inang) 
a = konstanta 
b = koefisien regresi (kemiringan);  

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 a =   (Σy) (Σx²) - (Σx) (Σxy) 
                 n(Σx²) – (Σx)² 
 b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy) 
              n(Σx²) – (Σx)² 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jumlah Pohon Inang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon inang A. nidus tercatat ada 49 jenis dalam 26 
famili. Jumlah A. nidus yang terdapat pada Kawasan Hutan Imbowiari adalah sebanyak 63 
individu (Tabel 1). Ketinggian A. nidus pada pohon inang sangat bervariasi mulai dari 1 m – 50 
m dari atas permukaan tanah. Berdasarkan data penelitian, terdapat 1-5 individu A. nidus epifit 
pada batang atau cabang pohon inang. Pohon inang yang memiliki jumlah individu lebih dari 
satu A. nidus adalah Myristica subalulata Miq. Pimeleodendron amboinicum Hassk., Intsia 
palembanica Miq., dan Medusanthera laxiflora Miers.  
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Tabel 1. Jumlah A.nidus pada pohon inang 
No Famili Nama Latin Jumlah 
1 Apocynaceae Lepinopsister natensis Valeton. 1 
2 Apocynaceae Cerbera manghas 2 
3 Anacardiaceae Mangifera sp. L. 1 
4 Arecaceae Areca microcarpa L. 1 
5 Arecaceae Arenga microcarpa Becc. 1 
6 Arecaceae Areca macrocalyc L. 1 
7 Anonaceae Monnon conggregata 1 
8  Anacardiaceae Mangifera sp. L. 1 
9 Burseraceae Canarium hirsutum Willd. 2 

10 Combretaceae Terminalia complanata K. Schum 1 
11 Elaeocarpaceae Elaeocarpus sp. L. 1 
12 Elaeocarpaceae Elaeocarpus sphaericus K. Shum 1 
13 Euphorbiaceae Pimeleodendron amboinicum Hassk. 5 
14 Euphorbiaceae Pothiostemon javensis Blume. 1 
15 Fabaceae Intsia palembanica Miq. 3 
16 Fabaceae Intsia bijuga Colebr. 1 
17 Hernandiaceae Hernandia peltata Meisn 1 
18 Icacinaceae Medusanthera sp.  1 
19 Icacinaceae Gonocaryum litorale Miq. 1 
20 Icacinaceae Medusanthera laxiflora Miers. 3 
21 Icacinaceae Pometia pinnata J.R. Forst. 1 
22 Lauraceae Litsea odolifera Valeton. 1 
23 Lauraceae Litsea tuberculata Boerl. 1 
24 Lauraceae Litsea aglutinosa Lour. 1 
25 Lauraceae Litsea sp. Lam. 2 
26 Melastomataceae Memecylon sp. L. 1 
27 Meliaceae Aglaia culculata Roxb. 1 
28 Moraceae Praine papuana Becc. 1 
29 Moraceae Ficus sp. L.  1 
30 Moraceae Ficus annulata Blume. 1 
31 Myristicaceae Myristica longipes Warb. 1 
32 Myristicaceae Horsifieldia irya Willd. 1 
33 Myristicaceae Knema sp. Lour.  1 
34 Myristicaceae Knemato mentola Warb. 1 
35 Myristicaceae Myristica subalulata Miq. 3 
36 Myristicaceae Myristica sp. Gronov 1 
37 Maesaceae Maesa sp. Forssk. 1 
38 Nyctaginaceae Pisonia sp. L. 2 
39 Pittospraceae Pittosporum sp. Banks ex sol. 1 
40 Phyllantaceae Pticosperma macarturi 1 
41 Rubiaceae Psychotria sp. Danbula. 1 
42 Rubiaceae Nauclea sp. L.  1 
44 Rubiaceae Neonauclea papuana Blume. 1 
44 Sapindaceae Pometia acumminata Hookf. 1 
45 Sapotaceae Palaquim sp. Blanco. 1 
46 Sapotaceae Pouteria sp. Aubl. 1 
47 Saxifragaceae Fagrae aracemosa Jack. ex. Wall.  1 
48 Theaceae Gordonia sp. Ellis. 1 
49 Tiliaceae Althofia sp. L. 1 

 
Keberadaan jumlah individu A. nidus pada batang atau cabang pohon inang sesuai 

dengan pendapat (Mansur et al. 2004) bahwa tercatat terendah 1 (satu) individu dan tertinggi 



Jurnal Sylva Lestari ISSN (print) 2339-0913 
Vol. 8 No. 3, September 2020 (390-399) ISSN (online) 2549-5747 

 

 395 

11 individu. Jumlah individu terbanyak tercatat pada ketinggian pohon inang 5 – 10 m (43%) 
dan terkecil pada ketinggian 2 – 4 m (10%). 

Jumlah jenis dan banyaknya individu tiap jenis yang ditemukan pada suatu pohon 
menunjukan bahwa pohon tersebut merupakan tempat yang cocok untuk dijadikan sebagai 
inang. Hal ini berkaitan dengan spora tumbuhan epifit yang jatuh pada tempat yang cocok akan 
mampu berkecambah dan tumbuh membentuk individu epifit yang baru (Darma et al. 2018). 
Pohon inang yang disenangi oleh tumbuhan paku epifit pada umumnya memiliki tekstur kulit 
tebal, beralur maupun berserabut dan memiliki kulit batang yang keras dan diduga merupakan 
faktor yang mempengaruhi asosiasi antara tumbuhan inang (phoropyte) dengan epifitnya 
(Darma et al. 2018; Fitrah et al. 2014). 

Ketergantungan antara A. nidus dengan pohon inang dipengaruhi juga oleh kelembaban 
udara. Faktor ini mendukung proses perkecambahan spora A. nidus. Kelembaban berkaitan erat 
dengan suhu dimana kelembaban udara akan menjadi rendah dengan menurunnya suhu. 
Imaniar et al. (2017) menyatakan bahwa tumbuhan paku yang tumbuh di daerah tropis pada 
umumnya menghendaki kisaran suhu 21-27°C untuk pertumbuhannya. Temperatur yang sesuai 
menyebabkan jumlah dan penyebaran jenis tumbuhan paku banyak di kawasan hutan tropis. 
 
Karakteristik Pohon Inang 

Karakteristik pohon inang dapat mempengaruhi jumlah individu A. nidus. Karakteristik 
pohon inang sangat mempengaruhi jumlah individu A. nidus yang menempel dan tekstur batang 
merupakan karakter penting yang mempengaruhi banyaknya jumlah individu yang menempel 
(Simbolo 2007). Banyaknya individu yang ditemukan pada suatu pohon menunjukkan bahwa 
faktor fisik pohon seperti tekstur batang dan kulit yang kasar merupakan tempat yang cocok 
untuk dijadikan sebagai inang (Sirami 2019; Sukarsa et al. 2011).  

Menurut Sirami (2019), pada umumnya paku epifit menyukai batang yang kasar agar 
mudah menancapkan akar serabutnya. Hal ini sesuai dengan Darma et al. (2018) bahwa kulit 
pohon inang yang mempunyai alur dan celah menjadikan tumbuhan paku (A. nidus) tumbuh 
dengan subur dibandingkan dengan pohon inang yang memiliki kulit agak licin. Tumbuhan ini 
juga menyukai batang pohon yang tinggi (Hartini 2006). Menurut Darma et al. (2018), 86% 
paku epifit tumbuh pada pohon inang dengan kulit yang keras karena lebih mampu dan stabil 
menahan berat paku epifit. Nawawi et al. (2014) menambahkan bahwa, pada umumnya pohon 
inang yang disukai oleh paku epifit adalah jenis inang yang memiliki tekstur kulit tebal, beralur 
maupun berserabut dan memiliki kulit yang keras dan diduga merupakan faktor yang 
mempengaruhi asosiasi antara pohon inang (phoropyte) dengan epifitnya. Tumbuhan paku 
epifit di kawasan hutan Bukit Pengelengan, Tapak, dan Lesung umumnya tumbuh pada pohon 
inang dengan kulit pohon kasar dan sudah tua (Darma et al. 2018).  
 
Tinggi Pohon Inang 

Selain faktor fisik pohon inang, ketinggian pohon memberikan pengaruh terhadap 
distribusi vertikal A. nidus dan dapat ditunjukkan pada Tabel 2. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Lestari (2018) bahwa tinggi pohon inang merupakan faktor yang mempengaruhi banyaknya 
tumbuhan paku epifit pada suatu pohon salah satunya adalah A. nidus.  

Lapisan stratum yang dicirikan dengan ketinggian pohon inang merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi jumlah A. nidus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stratum 
yang paling baik untuk distribusi dan jumlah A. nidus adalah pada stratum A dan C (Tabel 2). 
Namun jika dilihat dari banyaknya individu A. nidus pada tinggi pohon inang yang baik adalah 
pada pohon dengan ketinggian 6-8 m dan lebih dari 30 m (Gambar 3). Selain itu, jumlah A. 
nidus pada ketinggian dan stratum tertentu sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan 
kelembaban udara pada lokasi penelitian. Stratum C menjadi lapisan dimana penyebaran A. 
nidus paling banyak. Pada stratum ini, kelembaban udara dan intensitas cahaya dapat dikatakan 
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tinggi. Distribusi pohon inang yang merata pada stratum ini di lokasi penelitian juga menjadi 
faktor penentu melimpahnya A. nidus.  
 
Tabel 2. Ketinggian, jumlah individu dan presentase A. nidus  

Interval Ketinggian (m) Jumlah Individu Persentase (%) 
1-4 6 10 
5-20 27 43 

21-30 13 21 
>30 17 27 

Jumlah 63 100 
 
Distribusi dan Jumlah A. nidus 

Ketinggian dominan penyebaran A. nidus secara vertikal antara 5-20 m atau berada pada 
stratum C dengan 27 individu. Sementara stratum D ketinggian antara 2-4 merupakan stratum 
dimana penyebaran A. nidus lebih sedikit ditemukan atau 6 individu dan dapat ditunjukkan pada 
Tabel 2. Pohon inang yang memiliki penyebaran A. nidus terbanyak adalah M. sabalulata, M. 
laxiflora, I. palembanica masing-masing (3 individu), dan P. amboinicum (5 individu) dan 
dapat ditunjukkan pada Gambar 3. A. nidus memiliki tingkat kesukaan dan dominan terhadap 
pohon inang. A. nidus tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Sirami (2019) bahwa distribusi 
pohon inang yang merata dalam kawasan hutan memudahkan jenis pohon inang tertentu dapat 
tumbuh dekat dengan jangkauan penyebaran spora oleh angin, terutama ketika selesai hujan 
dan batang pohon masih basah.  

 
Gambar 3. Penyebaran A. nidus tertinggi pada pohon inang. 

 
Tidak ada hubungan yang signifikan antara tinggi pohon inang A. nidus dengan jumlah 

individu dan ditunjukkan berdasarkan persamaan berikut ini Y = 0.014X + 1.016 dengan R2 = 
0,058 atau pengaruh tinggi pohon inang A. nidus terhadap jumlah individu adalah sebasar 5,8% 
dan dapat ditunjukkan pada Gambar 4. Hubungan antara ketinggian pohon A. nidus dengan 
jumlah individu tidak linear dan pertambahan jumlah individu cenderung sedikit dengan 
semakin tingginya pohon A. nidus. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasanah (2017), yang 
menyatakan bahwa ketinggian pertama dan kedua (pohon inang) menyebar tidak normal dan 
memberi pengaruh tidak nyata terhadap jumlah spesies paku epifit pada taraf nyata 5%. Dengan 
demikian rencana jangka panjang dalam pengelolaan A. nidus perlu dikelola secara horizontal 
sehingga secara jangka panjang dapat bermanfaat bagi satwa dalam habitat terutama burung 
cenderawasih. 
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Gambar 4. Korelasi antara tinggi pohon inang dan jumlah individu A. nidus. 

 
 

SIMPULAN 
 

Analisis vegetasi di Kawasan Hutan Imbowiari, Kepulauan Yapen, Papua menunjukkan 
bahwa jumlah individu A. nidus dan jenis pohon inang dikategorikan melimpah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara tinggi pohon inang dan distribusi A. 
nidus secara vertikal.  
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